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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh pendapatan
orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas
XII teknik kendaraan ringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto, menggunakan teknik
perbandingan (komparatif). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII
teknik kendaraan ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta dengan jumlah 127 siswa. Sampel
penelitian diambil dengan teknik Simple random sampling dimana teknik penentuan
sampel dengan pengambilan secara acak diperoleh 96 sempel penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket.
Validitas intrumen melalui pendapat para ahli (expert judgement) dan
mengujicobakan instrumen dengan pengujian hasil validitas menggunakan product
moment. Reliabilitas instrument diuji dengan menggunakan Alpha Chronbach.
Analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian adalah statistik
deskriptif komparatif dan uji beda (t-test).

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendapatan orang tua terhadap
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini ditunjukkan thitung sebesar
10,031 dan lebih besar dari harga ttabel 1,9855 pada taraf signifikan 5%, dengan
nilai probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,05.

Kata kunci: Pendapatan dan Minat Melanjutkan Studi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan zaman serta perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi menuntut seseorang memiliki berbagai jenis keterampilan dan

keahlian yang dimiliki dalam menghadapi tuntutan zaman dalam kehidupan

suatu bangsa. Maju tidaknya suatu bangsa dipengaruhi oleh kualitas sumber

daya manusia yang dimiliki bangsa itu sendiri. Peningkatan kualitas sumber

daya manusia merupakan syarat untuk mencapai pembangunan nasional.

Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah

melalui pendidikan. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting,

oleh sebab itu, pendidikan mendapatkan prioritas utama dari pemerintah.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu cara

pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sekolah

Menengah Kejuruan menciptakan sumber daya manusia berkualitas yang

dibekali dengan kemampuan berfikir dan keterampilan. Oleh karena itu,

kurikulum yang diberikan tidak hanya menyiapkan siswanya untuk siap

bekerja dengan keterampilan yang dimiliki, tetapi juga menyiapkan siswanya

untuk dapat melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi yaitu perguruan

tinggi.

Melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan wujud siswa

untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki. Minat

melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan impian setiap siswa yang
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ingin menambah kualitas diri, pendidikan dalam perguruan tinggi akan

memberikan kontribusi yang besar dalam menciptakan sumber daya manusia

yang berkualitas. Melalui jurusan yang ditawarkan di perguruan tinggi, akan

menghasilkan manusia yang berkualitas dan memiliki berbagai macam

keahlian. Bagi para lulusan perguruan tinggi diharapkan mampu menjadi

manusia yang mandiri, kreatif dan mempunyai kelebihan dibandingkan

dengan mereka yang belum maupun tidak melanjutkan ke perguruan tinggi.

Melalui jurusan yang ditawarkan di perguruan tinggi menghasilkan

sumber daya manusia yang kreatif, berkualitas dan memiliki keahlian yang

mendalam sehingga dapat dijadikan bekal setelah lulus kuliah. Perguruan

tinggi di Indonesia menawarkan beberapa jurusan dan disertai visi maupun

misi sehingga dapat meningkatkan minat lulusan SMK untuk melanjutkan

studi ke perguruan tinggi tertentu yang disertai biaya pendidikan yang tidak

sedikit juga.

Latar belakang pendapatan orang tua diduga merupakan salah satu

faktor yang cukup berpengaruh bagi siswa untuk melanjutkan studinya ke

perguruan tinggi, bagi siswa yang orang tuanya berpendapatan tidak terlalu

besar, meraka berfikir dua kali untuk dapat melanjutkan studi kejenjang yang

lebih tinggi, bahkan banyak yang memilih terjun kelapangan pekerjaan. Hal

tersebut diperkuat dengan biaya studi yang tidak sedikit dibeberapa

universitas. Sebagai ilustrasi rancangan biaya untuk registrasi awal masuk ke

beberapa perguruan tinggi di Yogyakarta adalah sebagai berikut :
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Tabel 1. Registrasi Semester 1 Periode 2013/2014
No Perguruan Tinggi Nominal (Rp) Keterangan

1 UGM 5.000.000 - 40.000.000 Belum termasuk SPP
2 UNY 4.000.000 - 12.000.000 Sudah termasuk SKS
3 UIN 2.000.000 - 4.000.000 Belum termasuk SKS
4 UMY 6.000.000 - 9.000.000 Belum termasuk SKS
5 UII 5.000.000 - 16.000.000 Belum termasuk SKS
6 UAD 4.000.000 - 9.000.000 Belum termasuk SKS
7 UTY 4.000.000 - 13.000.000 Belum termasuk SKS

8 STTA 3.000.000 - 5.000.000
Belum termasuk SKS

dan Sumbangan
Tridharma

*Biaya studi dapat berubah sesuai perkembangan dan kebutuhan
Sumber: Gabungan web biaya pendidikan perguruan tinggi

Biaya pendidikan yang cukup besar kurang sebanding dengan

pendapatan orang tua yang hanya mengandalkan upah minimum regional

(UMR) pada suatu industri tertentu, dengan upah minimum kurang lebih

sekitar Rp.1.065.247 diakses dari http://hrcentro.com, mereka harus berfikir

dua kali untuk biaya pendidikan ke perguruan tinggi.

Mengingat pentingnya peranan pendidikan yaitu mencerdaskan

kehidupan bangsa dan memberikan nilai yang lebih tinggi pada kesejahteraan

hidupnya maka minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan

sesuatu yang penting untuk ditumbuhkan demi tercapainya cita-cita. Siswa

merasa senang berkecimpung pada bidang atau hal tertentu  dan merasa

tertarik dengan jurusan yang ditawarkan di perguruan tinggi akan semakin

menumbuhkan minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi,

selain itu orang tua juga diharapkan memberi pandangan dan gambaran akan

pentingnya melanjutkan studi ke perguruan tinggi sehingga siswa berminat
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melanjutkan studi ke perguruan tinggi, sementara siswa juga dapat mengukur

kemampuan pendapatan orang tuanya.

SMK  Piri 1 Yogyakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan

yang memperhatikan kualitas siswanya baik siswa yang terjun kelapangan

kerja maupun melanjutkan ke perguruan tinggi. Latar belakang perekonomian

orang tua diduga merupakan salah satu yang mempengaruhi kurangnya minat

siswa melanjutkan ke perguruan tinggi, meskipun dalam setiap tahunnya

selalu ada siswa yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi, akan tetapi

jumlah siswa yang melanjutkan ke perguruan tinggi lebih sedikit

dibandingkan siswa yang terjun ke dunia kerja. Adapun data siswa yang

melanjutkan ke perguruan tinggi menurut rekapitulasi data alumni SMK Piri

1 Yogyakarta yaitu :

Tabel 2. Jumlah Siswa yang Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi
No Tahun Ajaran Jumlah Lulusan Melanjutkan Studi Persentase
1 2008/2009 140 43 30,71%
2 2009/2010 98 31 31,63%
3 2010/2011 116 14 12,07%
4 2011/2012 122 30 24,59%

Sumber: Data rekapitulasi alumni

Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, misalnya pendapatan

ekonomi orang tua, minat diri siswa dan lain sebagainya. Oleh karena itu

mereka lebih memilih untuk bekarja dengan bekal keterampilan yang telah

didapatkan di SMK. Namun demikian, setidaknya ditiap tahunnya terdapat

lulusan yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Oleh karena itu penulis

tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan dengan dukungan orang tua
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dengan judul “Pengaruh Pendapatan Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan

Studi ke Perguruan Tinggi (Penelitian di SMK Piri 1 Yogyakarta)”.

B. Identifikasi Masalah

Pengembangan kualitas tenaga kerja dalam pendidikan formal,

seperti pada lembaga pendidikan kejurauan misalnya SMK mempersiapkan

siswa didiknya dengan berbagai ilmu dan keterampilan yang dibutuhkan oleh

dunia kerja, sehingga secara formal SMK sebagai penghasil tenaga kerja

berkewajiban mempersiapkan peserta didiknya agar dapat memasuki dunia

kerja dengan berbagai ilmu dan ketrampilan yang berhubungan dengan dunia

industri. Selain itu SMK juga harus mempersiapkan peserta didiknya untuk

terjun ketingkat pendidikan yang lebih tinggi, hal ini seiring dengan tuntutan

dalam dunia kerja. Mereka menginginkan para pekerjanya lebih berkompeten,

baik dalam cara berfikir maupun bekerja dilapangan.

Agar dapat terwujudnya tuntutan dalam dunia kerja, peserta didik

harus menambah kualitas dirinya. Salah satu cara untuk meningkatkan

kualitas diri dengan melanjutkan studi kejenjang yang lebih tinggi.

Melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan wujud untuk

mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki. Minat melanjutkan

studi ke perguruan tinggi merupakan impian setiap siswa yang ingin

menambah kualitas diri, pendidikan dalam perguruan tinggi akan

memberikan kontribusi yang besar dalam menciptakan sumber daya manusia

yang berkualitas. Melalui jurusan yang ditawarkan di perguruan tinggi, akan
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menghasilkan manusia yang berkualitas dan memiliki berbagai macam

keahlian. Bagi para lulusan perguruan tinggi diharapkan mampu menjadi

manusia yang mandiri, kreatif dan mempunyai kelebihan dibandingkan

dengan mereka yang belum maupun tidak melanjutkan ke perguruan tinggi.

Melalui jurusan yang ditawarkan di perguruan tinggi menghasilkan

sumber daya manusia yang kreatif, berkualitas dan memiliki keahlian yang

mendalam sehingga dapat dijadikan bekal setelah lulus kuliah. Perguruan

tinggi di Indonesia menawarkan beberapa jurusan dan disertai visi maupun

misi sehingga dapat meningkatkan minat lulusan SMK untuk melanjutkan

studi ke perguruan tinggi tertentu yang disertai biaya pendidikan yang tidak

sedikit juga. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi pula biaya

yang dikeluarkan.

Minat untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi harus

ditumbuh kembangkan dalam diri peserta didik, selain itu orang tua juga

harus mendukung anak-anaknya. Salah satu bentuk dukungan yang diberikan

yaitu dengan menyiapkan biaya untuk melanjutkan studi bagi anaknya. Orang

tua yang berpendapatan tinggi tidak perlu berfikir dua kali untuk biaya

pendidikan anaknya, tetapi bagi mereka yang berpendapatan rendah harus

memikirkan biaya untuk melanjutkan studi yang tentunya demi tercapainya

cita-cita yang diinginkan anak-anaknya.

Rendahnya daya serap lulusan SMK yang diterima dalam dunia

kerja, memberikan dorongan ke pada peserta didik untuk terjun langsung ke

dunia kerja, mereka lebih mengutamakan untuk meningkatkan taraf
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pendidikannya. Dengan lebih tinggi kualitas pendidikan maka akan lebih

mudah masuk dalam dunia kerja dibandingkan dengan mereka yang hanya

berbekal ilmu yang didapat di SMK saja. Tingginya biaya pendidikan di

perguruan tinggi baik swasta maupun negeri menyebabkan orang tua siswa

lebih berfikir ekstra untuk memikirkan masa depan anaknya, hal ini biasanya

terjadi pada orang tua siswa yang memiliki pendapatan rendah.

Dalam penelitian ini akan ditinjau seberapa besar  pengaruh

pendapatan orang tua terhadap minat melanjutkan studi siswa ke perguruan

tinggi.

C. Batasan Masalah

Agar mendapat gambaran dan kerangka yang jelas mengenai ruang

lingkup penelitian, maka perlu kiranya diberi batasan-batasan permasalahan

yang akan dikaji dalam penelitian ini. Terdapat banyak faktor yang

berhubungan dengan minat melanjutkan studi, diantaranya minat dalam diri

siswa, motivasi, lingkungan belajar, sarana prasarana dan latar belakan

pendapatan orang tua.

Permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah

mengenai pengaruh pendapatan orang tua terhadap minat siswa untuk

melanjutkan studi ke perguruan tinggi, dari beberapa uraian di atas diduga

siswa yang orang tuanya berpendapatan rendah akan berfikir dua kali untuk

mebiayai anaknya terjun ke perguruan tinggi.
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Penelitian ini juga dibatasi pada siswa kelas XII SMK Piri 1

Yogyakarta, hal ini mengingat siswa kelas XII akan terjun ke perguruan

tinggi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka dapat

dirumuskan permasalahan yaitu “Adakah pengaruh pendapatan orang tua

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi bagi siswa kelas XII

teknik kendaraan ringan SMK Piri 1 Yogyakarta”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh pendapatan orang tua terhadap minat

melanjutkan studi ke perguruan tinggi bagi siswa kelas XII teknik kendaraan

ringan SMK Piri 1 Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan beberapa manfaat yang didapat

yaitu :

1. Secara Teoritis

a. Memberikan informasi tentang minat melanjutkan siswa ke perguruan

tinggi ditinjau dari pendapatan orang tua.
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b. Dapat digunakan sebagai masukan bagi kalangan akademisi yang

ingin melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan pendapatan

orang tua terhadap minat melanjutkan studi siswa ke perguruan tinggi.

2. Secara Praktis

a. Bagi siswa, dapat dijadikan masukan agar dapat menumbuhkan minat

untuk melanjutkan studinya.

b. Bagi guru, dapat menjadikan masukan untuk lebih memaksimalkan

potensi siswa dan mengarahkan siswa-siswanya terutama untuk

meraih pendidikan yang lebih tinggi.

c. Bagi peneliti, untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka

menyelesaikan belajar di Universitas Negeri Yogyakarta Jurusan

Pendidikan Teknik Otomotif.
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BAB II
KAJIAN TEORI

Menurut Sumadi Suryabrata (1990) yang dikutip oleh Sugiyono

(2010 : 79) setelah masalah penelitian dirumuskan, maka langkah kedua

dalam proses penelitian kuantitatif adalah mencari teori-teori, konsep-konsep

dan generalisasi hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai landasan

teoritis untuk pelaksanaan penelitian. Landasan teori ini perlu ditegakkan agar

penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh dan bukan sekedar perbuatan

coba-coba. Adanya landasan teoritis ini merupakan ciri bahwa penelitian itu

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data. Teori adalah seperangkat

konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat

fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar variabel,

sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena.

Adapun konsep-konsep tentang minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi

dan tingkat pendapatan orang tua.

A. Deskripsi Teori

1. Pendapatan Orang Tua

Pendapatan adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh

para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas

jasa atas faktor-faktor produksi yang mereka sumbangkan dalam turut

serta membentuk produk nasional. Menurut Yuliana Sudremi (2007 :

133) “pendapatan merupakan semua penerimaan seseorang sebagai
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balas jasanya dalam proses produksi. Balas jasa tersebut bisa berupa

upah, bunga, sewa, maupun laba tergantung pada faktor produksi pada

yang diberikan dalam proses produksi”.

Ace Partadiredja (1991) “pendapatan adalah semua

penerimaan yang berupa upah dan gaji sebagai balas jasa tenaga, sewa

sebagai balas jasa tanah, bunga sebagai sebagai balas jasa modal, dan

keuntungan sebagai balas jasa kewiraswastaan (entreprencur)”.

Sementara itu, T. Gilarso (2008 : 62) berpendapat bahwa

pendapatan keluarga adalah segala bentuk balas karya yang diperoleh

sebagai imbalan atau balas jasa atas sumbangan seseorang terhadap

proses produksi. Secara konkritnya pendapatan keluarga berasal dari :

a. Usaha sendiri (wiraswasta) : misalnya berdagang, mengerjakan
sawah, menjalankan perusahaan sendiri.

b. Bekerja pada orang lain : misalnya bekerja di kantor atau
perusahaan sebagai pegawai atau karyawan (baik swasta ataupun
pemerintah).

c. Hasil dari milik : misalnya mempunyai sawah disewakan, punya
rumah disewakan, punya uang dipinjamkan dengan bunga.

Pendapatan keluarga dapat diterima dalam bentuk uang,

dapat juga dalam bentuk barang (misalnya tunjangan beras, hasil dari

sawah atau pekarangan sendiri), atau fasilitas-fasilitas (misalnya

rumah dinas, pengobatan gratis). Selain pendapatan (balas jasa dan

hasil milik) masih ada penerimaan/uang masuk lain, misalnya berupa :

a. Uang pensiun (bagi mereka yang sudah lanjut usia dan dulu bekerja
pada pemerintah atau instansi lain).

b. Sumbangan atau hadiah (misalnya sokongan dari saudara/family,
warisan dari nenek, hadiah, tabungan, dan lain sebagainya).

c. Pinjaman atau hutang.
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Dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, keluarga harus

mengeluarkan dana sebagai pengorbanan untuk memperoleh barang

atau jasa. Besar kecilnya pengeluaran tergantung pada macam,

banyak, dan tingkat harga atau jasa yang dibutuhkan. Pengeluaran

rumah tangga antara lain untuk membeli makanan, minuman, pakaian,

membayar rekening listrik dan telepon, biaya transportasi, keperluan

sekolah, dan lain sebagainya. Selain itu Slameto (2010 : 63) juga

menegaskan bahwa :

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar
anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya, misalnya makan, minum, pakaian, perlindungan
kesehatan, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang
belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku dan lain-
lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika orang tua
mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam keluarga yang
miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi sehingga belajar
anak terganggu. Akibat yang lain anak selalu dirundung
kesedihan sehingga anak merasa minder dengan temannya, hal ini
juga pasti akan mengganggu belajar anak.

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa

pendapatan orang tua adalah seluruh pendapatan yang diterima oleh

orang tua, baik yang berasal dari keterlibatan langsung dalam proses

produksi atau tidak, yang dapat diukur dengan uang dan digunakan

untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan pada suatu

keluarga dalam satu bulan.
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2. Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi

a. Pengertian Minat

Minat menurut Sardiman (2006 : 76) “diartikan sebagai

suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau

arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-

keinginan dan kebutuhan-kebutuhannya sendiri”. Oleh karena itu

apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan

minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan

kepentingannya sendiri, hal ini menunjukkan bahwa minat

merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada seseorang

(biasanya disertai dengan perasaan senang), karena itu merasa ada

kepentingan dengan sesuatu itu.

Slameto (2010 : 180) menyatakan “minat adalah suatu rasa

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa

ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan

suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri.

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat”.

Crow and Crown yang dikutip dan diterjemahkan oleh Abd.

Rachman Abror (1993 : 112) menyatakan minat atau interest bisa

dihubungkan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung

atau merasa tertarik pada orang, benda atau kegiatan ataupun bisa

berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu

sendiri. Dengan kata lain, minat dapat menjadi penyebab kegiatan



14

dan partisipasi dalam kegiatan, selain itu minat sebenarnya

mengandung unsur-unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan)

dan konasi (kehendak). Unsur kognisi dalam arti minat itu

didahului untuk pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang

dituju oleh minat tersebut. Unsur emosi karena dalam partisipasi

atau pengalaman itu disertai dengan perasaan tertentu (biasanya

perasaan senang). Sedangkan unsur konasi merupakan kelanjutan

dari kedua unsur tersebut, yaitu yang diwujudkan dalam bentuk

kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan, termasuk

kegiatan yang dilakukan di sekolah.

Minat merupakan aspek psikis yang dimiliki seseorang yang

menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu

mempengaruhi tindakan orang tersebut. Minat mempunyai

hubungan yang erat dengan dorongan dalam diri individu yang

kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau terlibat

pada suatu yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu

obyek maka akan cenderung merasa senang bila berkecimpung

didalam obyek tersebut sehingga cenderung akan memperhatikan

perhatian yang besar terhadap obyek. Perhatian yang diberikan

tersebut dapat diwujudkan dengan rasa ingin tahu dan mempelajari

obyek tersebut.

Seseorang yang berminat terhadap suatu obyek, kadang

orang tersebut sudah mengetahui obyek tersebut. Dia tidak akan
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berminat pada suatu obyek yang belum pernah dikenal sebelumnya.

Seseorang yang berminat pada suatu obyek maka dia akan selalu

berusaha untuk mencari dan mengerti seluk beluk obyek tersebut.

Jadi, orang yang berminat akan selalu berusaha untuk mendapatkan

informasi yang penting.

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah

kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada sesuatu

obyek atau menyayangi sesuatu obyek, semakin kuat atau dekat

hubungan tersebut maka semakin besar minatnya. Minat juga

mengandung unsur kognisi (mengenal yang berupa pengetahuan

dan informasi), emosi (biasanya perasaan senang) dan konasi

(diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan

kegiatan).

b. Fugsi Minat

Minat menurut Witherington yang diterjemahkan M.

Bachori (1999 : 136) menyatakan bahwa “minat dapat memberikan

pandangan hidup, dengan demikian minat merupakan sesuatu yang

mempunyai arti bagi kehidupan manusia karena dapat

mengarahkan tujuan hidup bagi seseorang”.

Ngalim Purwanto (2002 : 56) mengemukakan bahwa

“minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan

dorongan bagi perbuatan itu”. Pendapat tersebut mengemukakan

bahwa dalam diri manusia terdapat dorongan-dorongan (motif-
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motif) yang mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia

luar, yaitu motif menggunakan dan menyelidiki dunia luar. Dari

motif tersebut, lama kelamaan timbullah minat terhadap sesuatu,

apa yang menarik minat seseorang mendorongnya untuk berbuat

lebih giat dan lebih baik lagi.

Crow and Crown ( 1973 : 153 ) menyatakan ”the word

interested may be used to the motivatoring force which courses and

individual to give attenrion force person a thing or activity.”

Pendapat disini dimaksudkan bahwa perhatian kepada seseorang,

sesuatu maupun aktivitas tertentu, sementara ia kurang atau bahkan

tidak menaruh perhatian terhadap seseorang, sesuatu atau aktivitas

yang lain. Dari uraian tersebut dengan adanya minat

memungkinkan adanya keterlibatan yang lebih besar dari obyek

yang bersangkutan, karena minat berfungsi sebagai pendorong

yang kuat.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

minat berguna dalam kehidupan manusia karena dengan adanya

minat, akan dapat mengarahkan seseorang untuk mencapai apa

yang menjadi tujuan hidupnya. Minat dapat membawa manusia

dari hal-hal yang sebelumnya dianggap tidak perlu menjadi sesuatu

yang bermanfaat bagi dirinya. Selain itu, minat dapat menimbukan

kesadaran untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa harus

menjadi beban bagi orang lain.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Minat tidak terjadi secara tiba-tiba pada diri seseorang

tetapi melalui suatu proses. Seseorang anak memiliki minat dari

pembawaannya yang kemudian memperoleh perhatian dan

berinteraksi dengan lingkungannya sehingga minat-minat itu

timbul dan berkembang. Seperti halnya siswa SMK, dalam usia

tersebut mereka diharapkan pada tekanan atau pengaruh dari luar

mengenai keputusan memilih jenjang pendidikan selanjutnya.

Abd. Rachman Abror (1993 : 113) mengatakan bahwa

“seseorang siswa mengembangkan minatnya bukan hanya karena

faktor minatnya sendiri tetapi juga pengaruh dari gurunya, teman

sekelasnya dan orang tuanya”.

Slameto (2010 : 180) mengatakan bahwa “siswa yang

memiliki minat terhadap obyek tertentu cenderung untuk

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut”.

Crow and Crown, ada tiga faktor yang menimbulkan

minat yaitu “Faktor yang timbul dari dalam diri individu, faktor

motif sosial dan faktor emosional yang ketiganya mendorong

timbulnya minat”, (Johny Killis, 1988 : 26 ). Pendapat tersebut

sejalan dengan yang dikemukakan Sudarsono ( 1980 : 12 ), faktor-

faktor yang menimbulkan minat dapat digolongkan sebagai berikut:

1) Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa

kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.
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2) Faktor motif sosial, Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat

didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan

pengakuan, perhargaan dari lingkungan dimana ia berada.

3) Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas

seseorang dalam menaruh perhatian terhadap sesuat kegiatan

atau obyek tertentu

Pendapat di atas menunjukkan faktor-faktor yang dapat

menimbulkan minat yaitu dorongan dari diri individu, dorongan

sosial dan motif dan dorongan emosional. Timbulnya minat pada

diri individu berasal dari individu, selanjutnya individu

mengadakan interaksi dengan lingkungannya yang menimbulkan

dorongan sosial dan dorongan emosional. Selain itu, minat juga

berhubungan dengan perhatian. Kegiatan yang diminati seseorang

diperhatikan terus menerus disertai rasa suka dan senang.

Kemudian seseorang yang mempunyai minat besar terhadap obyek

atau bidang maka ia akan berusaha sekuat tenaga untuk

mendapatkan obyek tersebut. Semakin sulit obyek tersebut untuk

dicapai maka semakin besar pula usaha yang dikerahkan.

Kenyataan ini berlaku pula kepada siswa untuk melanjutkan ke

perguruan tinggi harus berusaha dengan keras untuk mencapai

keinginannya tersebut.
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d. Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari

campuran perasaan, harapan, pendirian, rasa takut dan

kecenderugan-kecenderungan lain yang menggerakkan individu

pada suatu pilihan.

Pendapat Basir Barthos (1992 : 23) perguruan tinggi yaitu

satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi.

Sedangkan pendidikan tinggi merupakan pendidikan pada jenjang

yang lebih tinggi dari pada pendidikan menengah dijalur

pendidikan sekolah.

Agus M. Hardjana (1994 : 9) mengemukakan bahwa

perguruan Tinggi (PT) adalah satuan pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan tinggi. Kemudian Pendidikan

Tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota

masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan atau

profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan atau

menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau kesenian.

Pendapat lain mengenai perguruan tinggi menurut

Hardjono Notodiharjo (1990 : 6) adalah suatu subsistem dari sistem

pendidikan dan kebudayaan yang dikelola oleh Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi dan meliputi perguruan tinggi negeri maupun

perguruan tinggi swasta, termasuk Universitas Terbuka.
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Pengertian melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah

suatu kegiatan individu untuk meningkatkan taraf pendidikan yang

lebih tinggi dari pendidikan yang telah diselesaikannya. Jadi minat

melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah kecenderungan yang

mengandung adanya unsur perasaan senang, ketertarikan,

perhatian, keinginan untuk mendapatkannya dan kemampuan yang

tertuju untuk meningkatkan taraf pendidikannya melalui lembaga

pendidikan formal yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat

untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah keinginan

untuk melanjutkan studi kejenjang yang lebih tinggi setelah lulus

SMK disertai dengan usaha yang keras untuk mencapainya.

e. Bentuk-bentuk Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi menurut Agus M. Hardjana (1994 : 11)

mempunyai 5 bentuk, antara lain Akademi, Politeknik, Sekolah

Tinggi, Institut dan Universitas :

1) Akademi

Akademi merupakan perguruan tinggi yang menyelenggarakan

pendidikan terapan dalam satu cabang atau sebagian cabang

ilmu pengetahuan, teknologi atau kesenian tertentu (UU No. 2

Tahun 2003, Pasal 16, ayat (3)). Misalnya Akademi Bahasa

Asing, Akademi Kebinanan, Mesin Industri dan Akademi

Pariwisata.
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2) Politeknik

Politeknik merupakan perguruan tinggi yang menyelenggarakan

pendidikan terapan dalam sejumlah bidang pengetahuan khusus

(UU No. 2 Tahun 2003, Pasal 16, ayat (4)). Yang dimaksud

dengan bidang pengetahuan khusus adalah program-program

studi yang dalam pelaksanaan tidak harus terkait satu dengan

lainnya. Misalnya Politeknik Universitas Diponegoro dan

Politeknik Universitas Semarang.

3) Sekolah Tinggi

Sekolah tinggi merupakan perguruan tinggi yang

menyelenggarakan pendidikan akademik atau profesional dalam

satu disiplin ilmu tertentu (UU No. 2 Tahun 2003, Pasal 16, ayat

(5)). Misalnya, Sekolah Tinggi Ilmu Filsafat, Sekolah Tinggi

Ilmu Ekonomi dan Sekolah Tinggi Komunikasi, Sekolah Tinggi

Administrasi Negara (STAN).

4) Institut

Institut merupakan perguruan tinggi yang terdiri atas sejumlah

fakultas yang menyelenggarakan pendidikan akademik atau

profesional dalam sekelompok disiplin ilmu yang sejenis (UU

No. 2 Tahun 2003, Pasal 16, ayat (6)). Program pendidikan yang

diselenggarakan pada institiut terkait sangat dekat dan

berhubungan dengan program-program pendidikan yang lain.

Misalnya institut yang program pendidikannya terkait antara lain
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Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP), Institut Agama

Islam Negeri (IAIN). Sedangkan contoh Institut yang program

pendidikannya  sejenis misalnya, Institut Seni Indonesia,

Institiut Teknologi Bandung (ITB), Institut Teknologi Sepuluh

Nopember (ITS).

5) Universitas

Universitas merupakan perguruan tinggi yang terdiri atas

sejumlah fakultas yang menyelenggarakan pendidikan akademik

atau profesional dalam sejumlah disiplin ilmu tertentu sejenis

(UU No. 2 Tahun 2003, Pasal 16, ayat (7)). Program-program

studi yang diselenggarakan pada universitas dapat berupa

berbagai cabang ilmu pengetahuan dan teknologi yang dalam

penyelenggaraanya belum tentu terkait satu dengan lainnya.

Misalnya Universitas Gajah Mada (UGM), Universitas Negeri

Yogyakarta (UNY), Universitas Negeri Surabaya (UNESA),

Universitas Negeri Malang (UNM), Universitas Indonesia (UI),

Universitas Kristen Indonesia (UKI) dan Universitas Brawijaya

(UNIBRA).

f. Tugas Perguruan Tinggi

Tugas utama perguruan tinggi menurut Agus M. Hardjana

(1994 : 10) adalah menyelenggarakan apa yang disebut tri-darma

perguruan tinggi, yaitu pendidikan tinggi, penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat. Pendidikan tinggi merupakan
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kegiatan alam upaya menghasilkan manusia terdidik dalam rangka

mencapai pendidikan tinggi. Sedangkan penelitian merupakan

kegiatan dalam upaya menghasilkan pengetahuan empirik, teori,

konsep, metodologi, model, atau informasi baru yang memperkaya

ilmu pengetahuan, teknologi dan atau kesenian. Pengabdian kepada

masyarakat merupakan kegiatan yang memanfaatkan ilmu

pengetahuan dalam upaya memberi sumbangan demi kemajuan

masyarakat.

Tidak semua satuan pendidikan tinggi menyelenggarakan

penelitian dan pengabdian ke masyarakat. Universitas, institut dan

sekolah tinggi memang diharapkan menyelenggarakan kegiatan

penelitian, sedangkan pengabdian kepada masyarakat

diselengarakan oleh perguruan tinggi sesuai dengan sifat

pengetahuan dan tujuan pendidikan tinggi yang bersangkutan.

Pendidikan tinggi terdiri atas pendidikan akademik dan

pendidikan profesional. Pendidikan akademik merupakan

pendidikan yang diarahkan terutama pada penguasaan ilmu

pengetahuan, lebih banyak mengutamakan peningkatan mutu dan

memperluas wawasan ilmu pengetahuan dan biasanya

diselenggarakan oleh sekolah tinggi, institut dan universitas.

Pendidikan profesional sendiri merupakan pendidikan yang

diarahkan terutama pada kesiapan penerapan keahlian tertentu dan

lebih mengutamakan peningkatan kemampuan penerapan ilmu
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pengetahuan dan diselenggarakan oleh akademi, politeknik,

sekolah tinggi, institut dan universitas.

g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi ke

Perguruan Tinggi

Komang A.W berpendapat, minat untuk melanjutkan studi

ke perguruan tinggi bagi siswa lulusan SMK pada umumnya

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain :

1) Faktor internal yang berasal dari siswa itu sendiri yakni
keinginan siswa untuk memperoleh sesuatu yang bermanfaat
baginya dimasa mendatang. Dalam hal ini adalah harapan
mendapatkan kerja setelah lulus dari perguruan tinggi,
keterampilan dan keahlian.

2) Faktor eksternal yakni keluarga, sekolah, masyarakat. Keluarga
terutama orang tua berperan dalam hal mengarahkan anaknya
dalam memilih sekolah untuk kelanjutan studinya (Komang
A.W:2002).

St. Vembrianto (1993 : 87) arus siswa yang melanjutkan

pendidikan sekolahnya kejenjang yang lebih tinggi dipengaruhi

oleh empat faktor yaitu :

1) Keinginan orang tua.
2) Aspirasi dan kemampuan siswa yang bersangkutan.
3) Status finansial keluarganya.
4) Sistem persekolahan yang membuka kesempatan untuk

peningkatan pendidikan siswa.

Faktor yang menyebabkan minat melanjutkan studi ke

perguruan tinggi menurut Hardjono Notodiharjo (1990: 6) adalah

minat melanjutkan ke perguruan tinggi disebabkan pertimbangan

yang bersifat sosial ekonomi dan mempunyai hubungan yang
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sistematis dan signifikan dengan variabel seperti umur, jenis

kelamin, tahun terakhir di SLTA dan jumlah anak.

Dari pendapat di atas faktor yang menyebabkan minat

melanjutkan studi tidak hanya berasal dari diri sendiri melainkan

terdapat faktor luar yang dapat mempengaruhinya, baik berupa

dorongan moral, dorongan materi dan jenis kelamin. Hal tersebut

berpengaruh terhadap minat siswa yang akan melanjutkan studi ke

perguruan tinggi baik swasta maupun negeri.

B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang mengkaji masalah peranan status

sosial ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke jenjang

yang lebih tinggi. Berikut ini akan dijelaskan beberapa penelitian yang

berkaitan dengan variabel dalam penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Munarman (1997) dengan judul

“Hubungan Antara Tingkat Pendapatan Orang tua dan Prestasi Belajar

Dengan Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas

II Jurusan Akutansi SMKN 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2003/2004”.

Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel

prestasi belajar dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal

tersebut ditunjukkan dengan r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf

signifikansi 5% (0,480 > 0,220), yang berarti ada pengaruh positif. Salah

satu penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
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Susilowati dengan judul “Hubungan antara Status Sosial Ekonomi Orang

Tua dan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas II

SMK Marsudi Luhur 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2000/2001.

Dalam penelitian Dwi Endah Setyaningrum (2004) yang

berjudul “Minat Siswa SLTA Terhadap Perguruan Tinggi ditinjau dari

Persepsi Siswa Terhadap Sekolah Menengah Kejuruan dan Kondisi

Status Sosial Ekonomi Orang Tua Siswa di Kecamatan Cangkringan

Sleman Yogyakarta, menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

negatif dan signifikan antara status sosial ekonomi orang tua terhadap

minat masuk perguruan tinggi yaitu dengan nilai koefisien korelasi

sebesar 0,5215. Artinya bahwa jika kondisi status sosial ekonomi orang

tua tinggi, maka minat masuk ke perguruan tinggi semakin rendah.

Sarbini (2004) yang berjudul “Hubungan antara Ekspektasi

Kerja dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Masuk ke

Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas III SMK Negeri 2 Pandak”

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan

antara status sosial ekonomi orang tua terhadap minat masuk ke

perguruan tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil analisis korelasi

sebesar -0,371, dan thitung sebesar -4,149, ttabel sebesar 1,980, dengan

probabilitas sebesar 0,000 pada taraf signifikan 5%. Dari beberapa

penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

negatif antara status sosial ekonomi orang tua dengan minat masuk ke
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perguruan tinggi, sehingga semakin tinggi status sosial ekonomi orang

tua maka minat masuk perguruan tinggi semakin rendah.

C. Kerangka Berfikir

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang

direncanakan pemerintah dalam upaya meningkatkan sumber daya

manusia yang direncanakan dengan jelas dan teratur. Lulusan perguruan

tinggi yang terdidik dan terpelajar memiliki keahlian profesional dan

keahlian akademik. Hal ini sejalan dengan tuntutan yang ada dalam dunia

kerja pada era ini. Penyedia lapangan pekerjaan menuntut sumberdaya

manusia yang lebih terdidik dan lebih berkualitas untuk bekerja pada

industri mereka. Sehingga mereka lebih mengutamakan para pekerjanya

yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi. Penyedia lapangan

pekerjaan berani memberikan kontribusi yang lebih besar kepada pekerja

yang memiliki keahlian profesional dan keahlian akademik dibandingkan

dengan pekerja yang tidak memiliki keahlian tersebut.

Agar dapat bersaing dalam dunia kerja, diperlukan usaha untuk

melakukan itu semua. Dengan melanjutkan studi kejenjang yang lebih

tinggi diharapkan dapat memenuhi tuntutan yang ada dalam dunia kerja.

Melanjutkan studi ke perguruan tinggi tidaklah mudah, diperlukan

beberapa usaha untuk menjalankannya. Adapun diantara usaha-usaha

tesebut salah aunya yaitu, biaya untuk pendidikan.
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Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara

masyarakat, keluarga dan negara. Orang tua bertanggung jawab terhadap

pendidikan anaknya, salah satunya adalah dalam hal pembiayaan

pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin besar pula

biaya yang harus dikeluarkan. Bagi siswa yang pendapatan orang tuanya

tinggi tidak menjadi masalah, tetapi bagi siswa yang pendapatan orang

tuanya rendah, masalah biaya diduga dapat menjadikan faktor

penghambat dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Pendapatan orang tua yang tinggi harus diiringi minat anaknya

yang tinggi pula terhadap perguruan tinggi. Dalam hal ini peranserta

orang tua sangat diperlukan untuk menumbuhkan minat anak terhadap

kelangsungan pendidikannya kelak. Minat siswa untuk melanjutkan studi

ke perguruan tinggi dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya faktor

internal dan eksternal dan banyak lagi faktor yang mempengaruhi minat

melanjutkan studi. Adapun salah satu diantaranya disebabkan

pertimbangan yang bersifat sosial ekonomi diduga sebagai faktor

penyebab tinggi rendahnya minat siswa dalam melanjutkan studi ke

perguruan tinggi. Dalam hal ini orang tua dituntut untuk menyediakan

fasilitas dan biaya dalam proses pendidikan anaknya.

Mengacu pada uraian di atas, pendapatan orang tua diduga

berpengaruh terhadap besar kecilnya minat siswa dalam melanjutkan

studi ke perguruan tinggi. Siswa yang orang tuanya berpendapatan tinggi

diduga akan memiliki minat yang lebih besar untuk melanjutkan  studi ke
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perguruan tinggi. Dukungan orang tua sangat diperlukan, baik dukungan

secara material maupun spiritual.

D. Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, dapat diajukan hipotesis penelitian

yaitu :

“Siswa dengan pendapatan orang tua tinggi memiliki minat melanjutkan

studi yang lebih tinggi dari pada siswa dengan pendapatan orang tua

rendah”.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan rangkaian kegiatan dalam rangka

memecahkan suatu permasalahan dengan usaha untuk menemukan,

mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Usaha-

usaha yang dilakukan secara ilmiah biasa dikenal dengan metodologi

penelitian, sehingga penemuan adanya perkembangan ilmu pengetahuan

didasari dengan penelitian secara ilmiah dalam menguji suatu kebenarannya.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian variabel masa lalu (ex post

facto). Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 17) bahwa penelitian ex post

facto adalah penelitian tentang variabel yang kejadiannya sudah terjadi

sebelum penelitian dilaksanakan karena mengungkap fakta berdasarkan

pengukuran gejala yang telah ada pada responden sebelum penelitian ini

dilakukan, sedangkan menurut Sugiyono (2010 : 7) bahwa penelitian ex post

facto adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah

terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor

yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Penelitian ex post

facto ini menggunakan teknik perbandingan (komparatif) sebagai langkah

teknik analisis dalam menyelesaikan hipotesis penelitian. Penelitian ini

mengkaji dua variabel yaitu pengaruh pendapatan orang tua dan variabel

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XII teknik

kendaraan ringan SMK Piri 1 Yogyakarta.
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Piri 1 Yogyakarta. SMK Piri 1

Yogyakarta ini beralamatkan di Jalan Kemuning Nomor 14 Baciro

Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2013 sampai

selesai.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas :

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 80). Populasi dalam penelitian ini

meliputi siswa kelas XII teknik kendaraan ringan di SMK piri 1

Yogyakarta yang berjumlah 127 siswa. TKR 1 = 20 Siswa, TKR 2 = 25

Siswa, TKR 3 = 24 Siswa, TKR 4 = 28 Siswa, dan TKR 5 = 30 Siswa.

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan wakil

untuk diteliti. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah Simple

random sampling pengambilan sampling dilakukan secara acak

(Sugiyono, 2009 : 82). Pada penelitian diperlukan sampel dari responden

seluruh siswa sebanyak 127 siswa, penentuan besarnya sampel dari data

kelas XII teknik kendaraan ringan dengan menggunakan persamaan dari
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Isaac dan Michael dengan taraf kepercayaan 95 % atau taraf kesalahan 5

%, yaitu :

= λ . . .( − 1) + λ . .
Keterangan:

2 dengan dk = 1, taraf kesalahan 5%,

P = Q = 0.5

d = 0.05

N = Populasi

S = Jumlah sampel (Sugiyono, 2009 : 87)

Dari rumus di atas dapat ilakukan perhitungan jumlah sempel yaitu:= . . .( ) . .
= 3,841 . 127.0,5.0,50,05 (127 − 1) + 3,841 . 0,5.0,5
= 121,951751,27525= 95,629680455= 96 Siswa

Berdasarkan rumus tersebut, maka diperoleh sampel dengan

batas minimal 96 siswa.
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D. Paradigma Penelitian

1. Identifikasi Variabel (ubahan)

Varibel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi obyek

pengamatan penelitian atau faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa

atau gejala yang akan diteliti. Pada penelitian ini terdapat dua variabel

yang terdiri atas satu variabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu :

a. Variabel bebas (X), yaitu:

Pendapatan orang tua (X)

b. Variabel terikat (Y), yaitu :

Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y)

2. Paradigma Ubahan

Hubungan antara variabel bebas dan terikat dapat dilihat pada

paradigma di bawah ini :

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan :

X : Pendapatan orang tua

Y : Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-

variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya

YX
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dengan proses pengukuran variabel-variabel tersebut (sugiyono 2009:47).

Definisi operasional memungkinkan sebuah konsep yang bersifat abstrak

dijadikan suatu yang operasional sehingga memudahkan penulis dalam

melakukan pengukuran. Berikut adalah definisi dari variabel yang

digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan kajian teori yang sudah

dipaparkan, maka untuk definisi operasional masing-masing variabel

penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Pendapatan Orang Tua

Berdasarkan berbagai teori yang telah diungkapkan dalam BAB

II, maka yang dimaksud dengan pendapatan orang tua adalah seluruh

pendapatan yang diterima orang tua, baik yang berasal dari keterlibatan

langsung dalam proses produksi atau tidak, yang dapat diukur dengan

uang dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun

perseorangan pada suatu keluarga dalam satu bulan.

2. Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi

Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah

kecenderungan yang mengandung adanya unsur perasaan senang,

ketertarikan, perhatian, keinginan untuk mendapatkannya dan

kemampuan yang tetuju untuk meningkatkan taraf pendidikannya

melalui lembaga pendidikan formal yang lebih tinggi yaitu perguruan

tinggi.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh suatu data yang diperlukan dalam mengambil

suatu kesimpulan dari penelitian maka perlu adanya suatu persiapan teknik

pengambilan data secara tepat. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini

menggunakan angket (Kuesioner), kuesioner merupakan teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan maupun

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009:

142). Angket yang dipakai adalah angket tertutup sehingga responden tinggal

memilih jawaban yang telah tersedia pada pertanyaan yang ada, angket ini

dipilih karena selain sederhana, juga dapat memudahkan responden dalam

memberikan jawaban dan menggunakan skala likert skala ini digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang tentang fenomena sosial

(Sugiyono, 2009: 93). Rincian pemberian skor dari setiap jawaban yang

diberikan oleh responden, ditentukan sebagai berikut:

1. Skor 4 untuk jawaban (SL) yang menunjukkan kondisi minat melanjutkan

studi sangat tinggi.

2. Skor 3 untuk jawaban (SR) yang menunjukkan kondisi minat melanjutkan

studi tinggi.

3. Skor 2 untuk jawaban (KK) yang berarti menunjukkan kondisi minat

melanjutkan studi rendah.

4. Skor 1 untuk jawaban (TP) yang berarti menunjukkan kondisi minat

melanjutkan studi sangat rendah.
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G. Instrumen Penelitian

Untuk instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan metode

angket karena metode ini dapat menggungkapkan pendapat, persepsi dan

tanggapan responden terhadap suatu permasalahan dan obyektifitas

responden akan tetap terjaga meskipun dalam jumlah yang besar. Untuk

mengetahui pendapatan orang tua, siswa mengisi jumlah pendapatan baik

pendapatan ayah maupun ibu. Sedangkan instrumen dibuat dengan harapan

dapat menggungkap minat siswa SMK melanjutkan studi ke perguruan

tinggi.

Berdasarkan konstruksi teoritik yang telah disusun sebelumnya,

kemudian dikembangkan kedalam indikator-indikator dan selanjutnya

dijabarkan menjadi butir pertanyaaan.

Tabel 3 . Kisi-kisi Instrumen Minat Melanjutkan Studi.
Variabel Indikator Butir soal Jumlah

Minat melanjutkan
studi ke perguruan

tinggi

Dorongan dari lingkungan 1,2,3,4,5 5
Adanya perasaan senang 6,7,8,9,10 5
Adanya perhatian 11,12,13,14,15 5
Adanya ketertarikan 16,17,18,19,20 5
Jumlah 20 Item

H. Uji Coba Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid

atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrument yang
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kurang valid berarti memiliki validitas rendah. (Suharsimi Arikunto,

2006 : 168).

Suharsimi menjelaskan bahwa terdapat dua macam validitas,

yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis adalah validitas

yang diperoleh dengan hati-hati melalui cara-cara yang benar sehingga

menurut logika akan dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki.

Validitas empiris merupakan validitas yang diperoleh dengan jalan

mencoba instrument pada responden penelitian.

Pengujian validitas logis instrument dilakukan dengan

mengkonsultasikan butir-butir instrument yang telah disusun kepada para

ahli (judgment expert) dan dosen pembimbing. Untuk pengujian validitas

empiris dilakukan dengan mencobakan instrument pada sampel. Data

yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis butir

yaitu dengan mengkorelasikan skor butir (X) terhadap skor total

instrumen (Y). Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product

moment dari Karl Pearson, adapun rumus korelasi product moment dari

Karl Pearson sebagai berikut:r = ∑ (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ )}{ ∑ (∑ )}
Keterangan :

rxy : koefisien korelasi product moment

ΣX : jumlah skor butir

ΣY : jumlah skor total

N : jumah responden
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(ΣX)(ΣY) : jumlah perkalian skor butir dengan skor total

(ΣX)2 : jumlah kuadrat skor butir

(ΣY)2 : jumlah kuadrat skor total Suharsimi Arikunto, (2006: 170)

Butir pernyataan atau item pernyataan dinyatakan valid

bilamana harga r hitung > r tabel, dalam penelitian ini untuk mengujinya

digunakan taraf signifikansi α= 5%. Perhitungan validitas dalam

penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0. Adapun

rangkuman hasil uji validitas instrumen minat melanjutkan studi yang

diperoleh dari perhitungan menggunakan bantuan program SPSS versi

16.0, diperoleh sebaran item sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Validitas Instrumen Minat
Item

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan

1 0,631 0,361 Valid
2 0,623 0,361 Valid
3 0,581 0,361 Valid
4 0,537 0,361 Valid
5 0,547 0,361 Valid
6 0,812 0,361 Valid
7 0,757 0,361 Valid
8 0,709 0,361 Valid
9 0,783 0,361 Valid
10 0,786 0,361 Valid
11 0,789 0,361 Valid
12 0,825 0,361 Valid
13 0,336 0,361 Tidak Valid
14 0,656 0,361 Valid
15 0,750 0,361 Valid
16 0,862 0,361 Valid
17 0,792 0,361 Valid
18 0,713 0,361 Valid
19 0,790 0,361 Valid
20 0,828 0,361 Valid

Sumber: Data diolah
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Hasil perhitungan validitas minat pada tabel 4 di atas

menunjukkan bahwa dari 20 pernyataan yang digunakan untuk mengukur

minat siswa, terdapat 1 pernyataan yang tidak lolos uji validitas yaitu

peryataan nomor 13. Pernyataan tersebut mempunyai nilai Corrected

Item-Total Correlation yang kurang dari harga rtabel pada taraf

kepercayaan 95% dengan n = 30 diperoleh rtabel = 0,361.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatau instrumen cukup dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen

tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2006: 178).

r11 = [ ] [1 - ∑ ]

Keterangan :

r11 : Reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal∑σ : Jumlah varian butir

σ : Varian total

Perhitungan dapat dikatan reliabel apabila nilai r hitung > dari r tabel

(Suharsimi Arikunto, 2006: 196), selain membandingkan nilai r hitung, suatu

variabel juga dapat dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien alpha

cronbachnya positif dan lebih besar dari 0,70 (Nunnally) yang dikutip oleh

(Imam Ghozali, 2011: 48). Perhitungan reliabilitas data variabel

pendapatan dan minat menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0,

adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini:
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Tabel 5. Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Minat melanjutkan studi 0,956 Reliabel

Sumber: Data diolah

Hasil uji reliabilitas pendapatan orang tua pada tabel 5 di atas

menunjukkan nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,70 yaitu sebesar 0,956

yang berarti variabel minat melanjutkan studi lolos uji reliabilitas.

I. Teknik Analisis Data

1. Pengujian persyaratan analisis

Untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang tepat diperlukan

analisis data yang kuat. Sebelum data dianalisis maka terlebih dahulu

dilakukan uji persyaratan yaitu normalitas dan homogenitas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah

data yang bersangkutan mempunyai distribusi yang normal atau tidak.

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai probabilitasnya

lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05) maka data distribusi tersebut

dinyatakan berdistribusi normal (Imam Ghozali, 2011: 34). Uji ini

biasanya digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval,

atau rasio. Kriteria pengujian normalitas sebagai berikut :

1) Jika angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig > 0,05 maka

data berdistribusi normal.
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2) Jika angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig < 0,05 maka

data berdistribusi tidak normal.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah

sampel berasal dari variansi yang sama atau tidak. Uji yang digunakan

dalam uji homogenitas adalah uji F, rumus uji F tersebut ditunjukkan

sebagai berikut (Sugiyono, 2011:140):

=
Adapun kriteria dalam pengujian ini adalah jika F hitung lebih kecil

dari pada F tabel maka dapat dikatakan sampel homogen atau

sebaliknya (Fhitung < Ftabel). Selain menggunakan nilai F hitung,

homogen atau tidak suatu variabel dapat dilihat dari nilai probabilitas,

dengan kriteria nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 (probabilitas >

0,05) dan berlaku sebaliknya.

2. Pengujian Hipotesis

Jika data hasil penelitian telah memenuhi syarat uji normalitas,

maka analisis untuk pengujian hipotesis dapat dilakukan. Uji hipotesis

merupakan kegiatan mengetahui kebenaran hipotesis yang menunjukkan

adakah perbedaan antara orang tua siswa yang berpendapatan tinggi

dengan orang tua siswa yang berpendapatan rendah terhadap minat siswa

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Adapun pengujian hipotesis yang

digunakan adalah menggunakan uji beda t-test independen. Uji ini
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digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak

berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda t-test

dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara dua nilai rata-

rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel atau secara

rumus dapat ditulis sebagai berikut :

= rata − rata sampel pertama − rata − rata sampel keduastandar error perbedaan rata − rata kedua sampel
Standar error perbedaan dalam nilai rata-rata terdistribusi normal.

Jadi tujuan uji beda t-test independen adalah membandingkan rata-rata

dua grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain. Apakah kedua

grup tersebut mempunyai nilai rata-rata yang sama ataukah tidak sama

secara signifikan (Imam Ghozali, 2011: 64). Adapun kriteria

pengujiannya adalah :

H0 : Variance responden satu dengan yang lainnya adalah sama.

HA : Variance responden satu dengan yang lainnya adalah bebeda.

Pengambilan keputusan :

Jika probabilitas > 0,05 maka H0 tidak dapat ditolak jadi variance sama.

Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak jadi variance berbeda.

(Imam Ghozali, 2011: 66)

Apabila probabilitas < 0,05 maka hipotesis diterima, kesimpulan yang

dapat diambil dari hasil perhitungan apabila diperoleh probabilitas <

0,05, maka pendapatan orang tua berpengaruh signifikan terhadap minat

melanjutkan studi siswa kelas XII teknik kendaraan ringan di SMK Piri 1

Yogyakarta.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini, akan disajikan hasil penelitian yang telah dilakukan,

meliputi deskripsi data, pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis dan

pembahasan hasil penelitian.

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.

Variabel bebas penelitian ini adalah pendapatan orang tua (X) dan variabel terikat

dalam penelitian ini adalah minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y).

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 127 siswa, penentuan besarnya

sampel menggunakan persamaan dari Isaac dan Michael dengan taraf kepercayaan

95%, dari persamaan tersebut diperoleh jumlah  sampel dengan batas minimal 96

siswa dari 127 siswa kelas XII Teknik Kendaraan Ringan SMK Piri 1 Yogyakarta.

Data variabel pendapatan orang tua dan minat melanjutkan studi ke perguruan

tinggi diperolah dari instrumen berupa angket, dengan model jawaban berskala

likert.

A. Deskripsi Data

Deskripsi data penelitian membahas tentang pokok penelitian yang

berkenaan dengan permasalahan yang sedang diteliti, data penelitian inilah

yang akan dianalisis untuk memecahkan masalah penelitian atau menjawab

hipotesis. Agar diperoleh gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian,

maka hasil analisis akan disajikan secara terperinci.
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Deskripsi data yang disajikan menggunakan teknik statistik

deskriptif yang tujuannya lebih pada penggambaran data. Deskripsi data

masing-masing variabel meliputi : skor minimal, skor maksimal, skor rata-

rata dan standar deviasi (SD) yang diolah menggunakan program SPSS versi

16.0. Hasil ringkasan pengolahan data dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6. Ringkasan Statistik Deskriptif

Variabel Empirik
X min X max M SD

Pendapatan 1 2 1,68 0,47
Minat 23 74 52,56 12,55

Sumber: Data primer diolah

Hasil data statistik deskriptif dari tabel 6 di atas dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. Pendapatan Orang Tua

Data variabel pendapatan orang tua diperoleh dengan

menggunakan angket yang diisi oleh siswa tentang nominal pedapatan

orang tua baik ayah maupun ibu dan dengan jumlah sampel sebanyak 96

siswa. Berdasarkan data variabel pendapatan orang tua yang diolah

menggunakan program SPSS versi 16.0 dengan hasil berupa angka atau

dalam bentuk skor, untuk skor minimal pendapatan orang tua sebesar 1

yang berarti nominal pendapatan ayah dan ibu dibawah Rp. 1.065.247

dalam kategori pendapatan rendah dan skor tertinggi atau maksimal

sebesar 2 yang berarti nominal pendapatan ayah dan ibu lebih dari atau

sama dengan Rp. 1.065.247 dalam kategori pendapatan tinggi. Hasil

analisis harga rata-rata (mean) menunjukkan 1,68 dan standar deviasi
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sebesar 0,470. Adapun ringkasan perhitungan pendapatan menggunakan

bantuan program SPSS versi 16.0 yang disajikan pada tabel 7 di bawah ini:

Tabel 7. Ringkasan Statistik Pendapatan

Pendapatan N Mean

Minat tinggi 65 53.48

rendah 31 50.65

Sumber: Data primer diolah

Pada tabel 7 di atas dapat dijelaskan bahwa pendapatan orang tua siswa

yang termasuk pada kategori tinggi dengan jumlah 65 siswa dan 31 siswa

termasuk pada kategori pendapatan orang tua rendah. Di bawah ini juga

disajikan histogram pendapatan orang tua.

Gambar. 2 Histogram Pendapatan Orang Tua

Secara visual, dari gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa variabel

pendapatan orang tua siswa sebagian besar masuk dalam kategori tinggi

dengan jumlah 65 siswa dan siswa dengan kategori pendapatan orang tua

rendah dengan jumlah 31 siswa.
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2. Minat Melanjutkan Studi Keperguruan Tinggi

Data variabel minat melanjutkan studi diperoleh dengan

menggunakan angket tertutup dari jumlah responden sebanyak 96 siswa.

Berdasarkan data variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi

yang diolah menggunakan program SPSS versi 16.0 dengan hasil berupa

angka atau dalam bentuk skor, untuk skor minimal melanjutkan studi ke

perguruan tinggi sebesar 23 dan skor tertinggi atau maksimal sebesar 74.

Hasil analisis harga rata-rata (mean) menunjukkan 52,563 dan standar

deviasi (SD) sebesar 12,548. Di bawah ini juga disajikan hisrogram minat

melnjutkan studi ke perguruan tinggi.

Gambar 3. Histogram Minat Melanjutkan Studi

Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor minat

didasarkan pada kriteria skor ideal. Kriteria ideal menggunakan rata-
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rata/mean dan simpangan baku ideal (SDi) sebagai pembanding untuk

mengetahui kecenderungan skor.

Mean ideal dihitung menggunakan rumus:

Mi= ½ (Skor Maksimal + Skor Minimal)

= ½ (76 +19)

= ½ (76 + 19) = ½ 95 = 47,5

Simpangan baku ideal dihitung menggunakan rumus:

SDi= 1/6 (Maksimal - Minimal)

= 1/6 (76 - 19)

= 1/6 (76 - 19) =1/6 57 = 9,5

Setelah dilakukan perhitungan mean dan simpangan baku ideal, langkah

selanjutnya membandingkan skor rerata total skor masing-masing

komponen (Eko Putro Widoyoko, 2009 : 238).

(Mi + 1,5 SDi) keatas : Sangat Tinggi
Mi Sampai (Mi + 1,5 SDi) : Tinggi
(Mi – 1,5 SDi) Samapi Mi : Rendah
(Mi – 1,5 SDi) kebawah : Sangat Rendah

Adapun ringkasan perhitungannya sebagi berikut:

Tabel 8. Ringkasan Skor Rerata Minat
No Interval Minat Kategori Frekuensi Persentase %
1 ≥ 61,75 Sangat Tinggi 25 26,04
2 47,5 > 61,75 Tinggi 37 38,54
3 33,25 > 47,5 Rendah 28 29,17
4 ≤ 33,25 Sangat Rendah 6 6,25

Total 96 100
Sumber: Data primer diolah

Tabel 8 di atas menunjukan bahwa minat siswa untuk

melanjutkan studi dengan kategori sangat tinggi sebanyak 25 siswa dengan
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persentase 26,04%, tingkat kategori tinggi sebanyak 37 siswa dengan

persentase 38,54%, tingkat kategori rendah sebanyak 28 siswa dengan

persentase 29,17% dan tingkat pendapatan orang tua siswa dalam kategori

sangat rendah sebanyak 6 siswa dengan persentase 6,25%. Jadi dapat

disimpulkan, berdasarkan ringkasan perhitungan pada tabel 8 untuk minat

melanjutkan studi, dilihat dari besarnya jumlah frekuensi terbanyak

dengan total 37 siswa yaitu pada kategori tinggi.

B. Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat digunakan sebagai penentu terhadap analisis data yang

digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji prasyarat dalam penelitian ini

ada dua macam yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Model regresi yang baik adalah model regresi yang mempunyai

data dengan sebaran distribusi normal. Pengujian normalitas menggunakan

teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. Data berdistribusi normal apabila

skor Kolmogorov hitung < skor Kolmogorov tabel dan untuk

perhitungannya menggunakan program SPSS versi 16.0. Hasil pengujian

normalitas penelitian disajikan berikut ini.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov
Hitung

Kolmogorov
Tabel P: 0,05 Keterangan Simpulan

Pendapatan orang tua 0,076 0,138 0,076 < 0,138 Normal
Minat Melanjutkan

studi 0,069 0,138 0,069 > 0,138 Normal

Sumber: Data primer diolah
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Hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel pendapatan memberikan

skor Kolmogorov hitung (0,076) < Kolmogorov tabel (0,138) sehingga

dapat disimpulkan bahwa data variabel pendapatan berdistribusi normal.

Begitu juga dengan uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel minat

melanjutkan studi memberikan skor Kolmogorov hitung (0,069) <

Kolmogorov tabel (0,138) dan dapat disimpulkan bahwa data variabel

minat melanjutkan studi berdistribusi normal. Normal tidaknya data dapat

juga dideteksi menggunakan plot grafik histogram, di bawah ini akan

disajikan plot grafik histogram.

Gambar 4.  Histogram Normalitas

Gambar 5. Plot Normalitas
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Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot

dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi

normal, sedangkan pola pada grafik normal plot titik-titik (data) menyebar

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga

memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Homogenitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data

variabel homogen atau tidak, adapun kriteria menurut Sugiyono,

(2011:140): yaitu pada tingkat signifikansi 5% apabila harga Fhitung lebih

kecil dibandingkan dengan  Ftabel (Fhitung < Ftabel) maka pengujian tersebut

homogen dan berlaku sebaliknya. Ringkasan hasil perhitungan dapat

dilihat pada tabel 10 dibawah ini:

Tabel 10. Uji Homogenitas

Variabel Df Fhitung Ftabel α: 5% Kesimpulan
(Fhitung < Ftabel)

Pendapatan          Minat 1-94 1,070 1,615 Homogen
Sumber: Data primer diolah

Hasil tabel 10 di atas dapat disimpulkan bahwa data antara variabel bebas

dengan variabel terikat homogenitas dikarenakan skor Fhitung = 1,070 lebih

kecil dari Ftabel = 1,615 dengan hasil tersebut pada taraf signifikansi 5%.

C. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis, telah

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian

hipotesis dapat dilaksanakan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
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menggunakan Uji-t sampel independen. Uji-t ini dilakukan untuk mengetahui

apakah siswa yang pendapatan orang tuanya tinggi, minat melanjutkan studi

siswa juga tinggi. Setelah dilakukan perhitungan uji-t menggunakan bantuan

program SPSS versi 16.0 maka didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Uji t Sampel Independen
Group Statistics

Pendapatan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Minat Tinggi 65 53.48 12.401 1.538

Rendah 31 50.65 12.841 2.306

Independent Samples Test

Minat
Equal variances

assumed
t-test for Equality of Means T 10.031

Df 94
Sig. (2-tailed) .000
Mean Difference 2.832
Std. Error Difference 2.738
95% Confidence Interval of
the Difference

Lower 2.604
Upper 8.268

Sumber: Data primer diolah
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Siswa dengan pendapatan orang tua

tinggi, mempunyai minat melanjutkan studi yang lebih tinggi dari pada siswa

dengan pendapatan orang tua rendah”.

Dengan membandingkan besarnya nilai t dari perhitungan data minat

melanjutkan studi siswa dan t tabel maka dapat diketahui bahwa thitung =

10,031 > ttable = 1,9855, maka hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

signifikan pendapatan orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke

perguruan tinggi bagi siswa kelas XII teknik kendaraan ringan di SMK Piri 1

Yogyakarta.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh

pendapatan orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi

bagi siswa kelas XII teknik kendaraan ringan di SMK Piri 1 Yogyakarta.

Hasil analisis menunjukan bahwa ada pengaruh antara variabel pendapatan

terhadap minat studi yaitu pada taraf signifikan 5% yang ditunjukkan thitung

sebesar 10,031 lebih besar dari harga ttabel 1,9855 (thitung > ttabel).

Temuan itu sesuai dengan pendapat Slameto (2010 : 63) yang

menegaskan bahwa : Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan

belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan

pokoknya, misalnya makan, minum, pakaian, perlindungan kesehatan, juga

membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan,

alat tulis menulis, buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat

terpenuhi jika orang tua mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam

keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi sehingga

belajar anak terganggu. Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan

sehingga anak merasa minder dengan temannya, hal ini juga pasti akan

mengganggu belajar anak.

Teori di atas menegaskan bahwa pendapatan erat hubungannya

dengan belajar anak, pembiayaan tidak hanya dilingkup sekolah saja,

pemenuhan kebutuhan baik dalam lingkup sekolah maupun di luar sekolah

sangat dibutuhkan dalam menunjang proses belajar anak. Dengan

terpenuhinya kebutuhan pokok anak, proses belajar mereka tidak terganggu



53

sehingga apa yang orang tua harapkan dapat terwujudkan. Tingkat belajar

anak tidak hanya SD, SMP, SMA maupun SMK saja, untuk menunjang

tercapainya tujuan atau cita-cita, pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi juga

diperlukan. Dukungan orang tua untuk mewujudkan cita-cita anak sangat

diperlukan baik kebutuhan pokok maupun kebutuhan lainnya yang

menunjang hal tersebut.

Hasil deskripsi data menunjukkan tingkatan pendapatan orang tua

siswa kelas XII teknik kendaraan ringan 65 atau 67, 71% termasuk dalam

kategori pendapatan orang tua tinggi. Untuk persentase pendapatan yang

dibawah kategori tinggi terdapat 31 atau 32,29% pada kategori pendapatan

rendah.

Berdasarkan perumusan masalah yang bertujuan untuk mengetahui

adakah pengaruh antara pendapatan orang tua terhadap minat melanjutkan

studi ke perguruan tinggi maka akan dibahas mengenai minat melanjutkan

studi. Melanjutkan studi ke perguruan tinggi merupakan suatu kegiatan

individu untuk meningkatkan taraf pendidikan yang lebih tinggi dari

pendidikan yang telah diselesaikannya. Jadi minat melanjutkan studi ke

perguruan tinggi adalah kecenderungan yang mengandung adanya unsur

perasaan senang, ketertarikan, perhatian, keinginan untuk mendapatkannya

dan kemampuan yang tertuju untuk meningkatkan taraf pendidikannya

melalui lembaga pendidikan formal yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi

sedangkan minat melanjutkan studi merupakan suatu kegiatan untuk

meningkatkan taraf pendidikan yang lebih tinggi dari pendidikan yang telah
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diselesaikan. Minat melanjutkan studi bagi siswa SMK Piri 26,04% termasuk

dalam kategori sangat tinggi, 38,54% pada kategori tinggi, 29,17% pada

kaegori rendah dan 6,25% pada kategori sangat rendah. Apabila skor

pendapatan dan skor minat melanjutkan studi saling dihubungkan, dapat

ditarik kesimpulan bahwa orang tua siswa yang berpendapatan pada kategori

tinggi mereka juga memiliki minat melanjutkan studi yang tinggi pula, hal

tersebut dapat dilihat dari besarnya skor persentase pada kedua variabel yaitu

sebesar 67,71% untuk pendapatan dan 64,58% untuk minat melanjutkan

studi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hardjono Notodiharjo (1990: 6) yang

menyatakan minat melanjutkan ke perguruan tinggi disebabkan pertimbangan

yang bersifat sosial ekonomi dan mempunyai hubungan yang sistematis dan

signifikan dengan variabel seperti umur, jenis kelamin, tahun terakhir di

SLTA dan jumlah anak. Teori di atas memperkuat adanya pengaruh

pendapatan orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara minat melanjutkan studi siswa dengan

pendapatan orang tua tinggi dengan minat melanjutkan studi dengan

pendapatan orang tua rendah. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan pengujian

hipotesis yang membuktikan bahwa  t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung

10,031 > t tabel 1,9855) dengan probabilitas signifikansi 0,000. Oleh karena

nilai t hitung > t tabel (10,031 > 1,9855) dan P value (0,000 < 0,05), artinya

bahwa ada perbedaan antara minat siswa pendapatan orang tua tinggi dengan
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minat siswa pendapatan orang tua rendah. Pada tabel Group Statistics terlihat

rata-rata (mean) untuk minat siswa pendapatan orang tua tinggi adalah 53,48

dan minat siswa pendapatan orang tua rendah adalah 50,65, artinya bahwa

minat siswa pendapatan orang tua tinggi lebih tinggi daripada minat siswa

pendapatan orang tua rendah. Perbedaan rata-rata (mean diference) sebesar

2,832 (53,48 - 50,65), dan perbedaan berkisar antara 2,604 sampai 8,268

(lihat pada lower dan upper).

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

“pendapatan orang tua berpengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan

studi ke perguruan tinggi”.



56

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan

pada bab IV maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pendapatan orang tua berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke

perguruan tinggi pada siswa kelas XII teknik kendaraan ringan di SMK Piri 1

Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata minat siswa pendapatan orang

tua tinggi adalah 53,48 dan minat siswa pendapatan orang tua rendah adalah

50,65, minat siswa dengan pendapatan orang tua yang tinggi memiliki minat

yang lebih tinggi daripada siswa yang pendapatan orang tuanya rendah,

dengan t hitung = 10,031 lebih besar dari t tabel = 1,9855 (t hitung > t tabel ).

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara pendapatan orang tua dengan minat

melanjutkan studi, dengan asumsi semakin tinggi pendapatan yang dimiliki

orang tuanya, maka semakin tinggi minat melanjutkan studinya dan

sebaliknya jika semakin rendah pendapatan yang dimiliki orang tuanya, maka

semakin rendah minat melanjutkan studinya. Oleh sebab itu, hendaknya

orang tua memberikan arahan maupun solusi yang terbaik untuk

kelangsungan pendidikan anaknya kelak.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan serta dilakukan sesuai dengan

prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan antara lain:

1. Teknik pengumpulan data variabel pendapatan orang tua dengan minat

melanjutkan studi masih terbatas pada instrumen angket yang di isi oleh

responden, peneliti tidak dapat memastikan bahwa responden mengisi

angket penelitian dengan sungguh-sungguh.

2. Penelitian ini mengungkap minat melanjutkan studi yang dipengaruhi oleh

faktor pendapatan orang tua saja, disadari masih banyak faktor-faktor yang

lebih komplek dalam hal mempengaruhi minat melanjutkan studi ke

perguruan tinggi dan tidak diungkap dalam penelitian ini.

D. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil pengujian hipotesis, kesimpulan

dan implikasi maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi sekolah

Agar minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang tinggi dapat

tercapai maka diharapkan pihak sekolah juga harus memberikan arahan

atau sosialisasi mengenai perguruan tinggi sehingga akan menumbuhkan

ketertarikan pada siswa terhadap perguruan tinggi, maka akan timbul rasa

dari dalam diri siswa terhadap perguruan tinggi yang pada akhirnya akan

meningkatkan minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada

siswa.
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2. Bagi orang tua

Setelah diketahui bahwa pendapatan orang tua memiliki pengaruh

terhadap tinggi rendahnya minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi

pada siswa, maka orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan baik

moril maupun materiil dalam rangka menumbuhkan minat melanjutkan

studi bagi siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini memberikan informasi bahwa faktor pendapatan orang tua

mempunyai pengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan

tinggi. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor

yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi, karena

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh

pendapatan orang tua saja, tetapi masih banyak faktor lain yang turut

mempengaruhinya.
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Instrumen Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi

A. Petunjuk Pengisian Angket

Tujuan angket ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang minat
melanjutkan studi Berikut merupakan petunjuk pengisian angket :

1. Jawab pernyataan sesuai dengan keadaan dan keyakinan adik-adik.
2. Beri tanda cheklist (√) pada kolom pilihan jawaban yang tersedia. Dengan

item jawaban sebagai berikut:

SL : Selalu KK : Kadang-kadang
SR : Sering TP : Tidak pernah

B. Contoh Pengisian Angket

No. Pernyataan
Pilihan Jawaban

SL SR KK TP

1. Saya semangat mengikuti pelajaran teknik kendaraan
ringan.

√

C. Identitas Pribadi
1. Nama : .................................................................
2. Kelas : .................................................................

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SL SR KK TP

1 Orang tua, mendukung saya untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi

2 Teman-teman saya, mengajak untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi

3 Saya ingin melanjutkan ke perguruan tinggi, karena memiliki
peluang lebih besar memperoleh kedudukan yang tinggi dalam
dunia kerja

4 Guru mendukung, saya melanjutkan ke perguruan tinggi
5 Orang tua ikut mengarahkan jurusan untuk saya di perguruan

tinggi
6 Saya senang, ada harapan masuk ke perguruan tinggi
7 Saya senang, orang tua menyuruh untuk melanjutkan ke

perguruan tinggi

Lampiran 1. Instrumen Uji Coba Penelitian
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No Pernyataan Pilihan Jawaban
SL SR KK TP

8 Saya senang diajak teman-teman membicarakan tentang
perguruan tinggi

9 Saya senang dapat melanjutkan ke perguruan tinggi, karena
lingkungan tempat tinggal saya banyak yang menjadi sarjana

10 Saya senang melanjutkan ke perguruan tinggi, karena itu cita-
cita saya sejak kecil

11 Saya lebih memperhatikan perguruan tinggi yang saya
inginkan

12 Ketika guru berbicara tentang perguruan tinggi, saya
memperhatikannya

13 Saya dan teman-teman memanfaatkan waktu senggang untuk
membicarakan perguruan tinggi

14 Ketika saya membaca media cetak, yang pertama saya baca
tentang perguruan tinggi

15 Bila di televisi sedang menyiarkan acara tentang perguruan
tinggi, saya memperhatikan dan mendengarkannya

16 Setelah lulus SMK saya ingin melanjutkan ke perguruan tinggi
17 Saya ingin pekerjaan yang lebih layak, untuk itu saya

melanjutkan ke perguruan tinggi
18 Saya berminat untuk mendapatkan gelar sarjana
19 Saya ingin memperdalam ilmu pengetahuan saya di perguruan

tinggi
20 Untuk masa depan, saya berupaya melanjutkan ke perguruan

tinggi
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Data Uji Coba Variabel Minat Melanjutkan Studi

No. Butir Soal
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah

1 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 50
2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 3 66
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 57
4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 48
5 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 55
6 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 50
7 4 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 2 42
8 4 3 1 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 48
9 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 59
10 3 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 57
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 78
12 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 28
13 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58
14 2 2 1 1 2 1 1 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 40
15 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 43
16 4 1 3 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 35
17 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 72
18 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 56
19 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 75
20 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48
21 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 65
22 4 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 53
23 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 62
24 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 28
25 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 36
26 4 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 1 2 2 4 4 4 4 3 57
27 2 3 4 3 1 2 1 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 47
28 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 2 40
29 3 2 4 3 1 3 3 3 1 1 2 2 1 1 2 3 3 2 4 3 47
30 3 2 2 4 4 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 51

Jumlah 98 76 80 84 72 82 82 78 78 73 79 77 62 60 61 78 89 84 81 77

Lampiran 2. Uji Coba Sampel
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Lampiran 4. Surat Ijin Uji Coba Instrumen
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Scale Mean if Item
Deleted

Scale Variance if
Item Deleted

Corrected Item-
Total Correlation

Squared Multiple
Correlation

Cronbach's Alpha
if Item Deleted

VAR00001 48.4333 141.633 .631 . .954
VAR00002 49.1667 146.213 .623 . .955
VAR00003 49.0333 142.447 .581 . .955
VAR00004 48.9000 144.438 .537 . .956
VAR00005 49.3000 142.493 .547 . .956
VAR00006 48.9667 138.723 .812 . .952
VAR00007 48.9667 137.068 .757 . .953
VAR00008 49.1000 141.679 .709 . .953
VAR00009 49.1000 139.541 .783 . .952
VAR00010 49.2667 140.202 .786 . .952
VAR00011 49.0667 139.513 .789 . .952
VAR00012 49.1333 138.671 .825 . .952
VAR00013 49.6333 150.930 .336 . .957
VAR00014 49.7000 144.631 .656 . .954
VAR00015 49.6667 143.609 .750 . .953
VAR00016 49.1000 136.438 .862 . .951
VAR00017 48.7333 141.099 .792 . .952
VAR00018 48.9000 138.369 .713 . .953
VAR00019 49.0000 137.517 .790 . .952
VAR00020 49.1333 138.602 .828 . .952

Lampiran 5. Hasil Validitas Uji Coba Instrumen
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Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen
Item

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan

1 0,631 0,361 Valid
2 0,623 0,361 Valid
3 0,581 0,361 Valid
4 0,537 0,361 Valid
5 0,547 0,361 Valid
6 0,812 0,361 Valid
7 0,757 0,361 Valid
8 0,709 0,361 Valid
9 0,783 0,361 Valid
10 0,786 0,361 Valid
11 0,789 0,361 Valid
12 0,825 0,361 Valid
13 0,336 0,361 Tidak Valid
14 0,656 0,361 Valid
15 0,750 0,361 Valid
16 0,862 0,361 Valid
17 0,792 0,361 Valid
18 0,713 0,361 Valid
19 0,790 0,361 Valid
20 0,828 0,361 Valid

Lampiran 6. Rangkuman Hasil Validitas Uji Coba Instrumen

Uji Reliabilitas Instrumen Minat Melanjutkan Studi

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0

Excludeda 0 .0

Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha
Based on

Standardized
Items N of Items

.956 .956 20
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Uji Reliabilitas Uji Coba Instrumen

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0

Excludeda 0 .0

Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha
Based on

Standardized
Items N of Items

.956 .956 20

Lampiran 7. Rangkuman Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen
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Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian
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Res Ayah Ibu Jumlah Pendapatan Kriteria pendapatan

1 5.500.000 5.500.000 2

2 3.000.000 3.000.000 2

3 5.000.000 5.000.000 2

4 300.000 300.000 600.000 1

5 700.000 400.000 1.100.000 2

6 500.000 500.000 1.000.000 1

7 2.500.000 2.500.000 2

8 1.000.000 1.000.000 1

9 1.500.000 1.500.000 3.000.000 2

10 1.500.000 1.500.000 2

11 2.000.000 2.000.000 2

12 300.000 500.000 800.000 1

13 800.000 800.000 1

14 5.000.000 2.500.000 7.500.000 2

15 3.000.000 3.000.000 2

16 2.000.000 1.000.000 3.000.000 2

17 8.000.000 8.000.000 2

18 8.000.000 8.000.000 2

19 800.000 800.000 1

20 10.000.000 8.000.000 18.000.000 2

21 2.500.000 2.500.000 2

22 1.500.000 1.500.000 2

23 1.200.000 1.200.000 2

24 800.000 800.000 1

25 900.000 900.000 1

26 4.000.000 2.000.000 6.000.000 2

27 700.000 500.000 1.200.000 2

28 1.000.000 500.000 1.500.000 2

29 300.000 300.000 600.000 1

30 1.500.000 500.000 2.000.000 2

31 1.000.000 250.000 1.250.000 2

32 800.000 300.000 1.100.000 2

33 1.100.000 1.100.000 2

34 2.000.000 2.000.000 2

35 900.000 900.000 1

36 2.500.000 2.500.000 2

37 700.000 300.000 1.000.000 1

38 1.500.000 400.000 1.900.000 2

39 1.300.000 1.300.000 2

40 1.200.000 500.000 1.700.000 2

Lampiran 9. Data Pendapatan Orang Tua
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Res Ayah Ibu Jumlah Pendapatan Kriteria pendapatan

41 800.000 800.000 1

42 1.250.000 1.250.000 2

43 700.000 300.000 1.000.000 1

44 850.000 850.000 1

45 1.350.000 1.350.000 2

46 900.000 250.000 1.150.000 2

47 950.000 950.000 1

48 1000000 400.000 1.400.000 2

49 750.000 750.000 1

50 1.000.000 200.000 1.200.000 2

51 1.500.000 1.500.000 2

52 800.000 800.000 1

53 800.000 800.000 1.600.000 2

54 700.000 300.000 1.000.000 1

55 1.000.000 1.000.000 1

56 1.800.000 300.000 2.100.000 2

57 1.950.000 500.000 2.450.000 2

58 1.000.000 500.000 1.500.000 2

59 1.050.000 985.000 2.035.000 2

60 2.750.000 2.500.000 5.250.000 2

61 1.000.000 300.000 1.300.000 2

62 1.500.000 1.500.000 2

63 1.000.000 1.000.000 2.000.000 2

64 1.500.000 1.500.000 2

65 500.000 500.000 1.000.000 1

66 2.500.000 1.000.000 3.500.000 2

67 900.000 900.000 1

68 700.000 400.000 1.100.000 2

69 2.000.000 2.000.000 2

70 1.500.000 1.500.000 2

71 7.500.000 7.500.000 2

72 600.000 500.000 1.100.000 2

73 1.000.000 500.000 1.500.000 2

74 700.000 700.000 1

75 500.000 400.000 900.000 1

76 700.000 700.000 1

77 500.000 500.000 1

78 600.000 600.000 1

79 1.320.000 1.320.000 2

80 1.500.000 1.500.000 2
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Res Ayah Ibu Jumlah Pendapatan Kriteria pendapatan

81 1.000.000 1.000.000 1

82 1.000.000 200.000 1.200.000 2

83 1.000.000 1.000.000 1

84 1.000.000 1.000.000 1

85 1.200.000 2.500.000 3.700.000 2

86 600.000 400.000 1.000.000 1

87 1.600.000 500.000 2.100.000 2

88 500.000 500.000 1

89 1.700.000 1.700.000 2

90 1.200.000 300.000 1.500.000 2

91 1.100.000 1.100.000 2

92 1.000.000 500.000 1.500.000 2

93 1.800.000 1.800.000 2

94 2.500.000 2.000.000 4.500.000 2

95 1.500.000 1.500.000 2

96 1.800.000 1.800.000 2
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Penelitian Minat Melanjutkan Studi
No. Butir Soal

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Jumlah
1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46
4 4 1 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 45
5 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 3 3 54
6 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 44
7 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 49
8 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 43
9 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
10 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 56
11 4 2 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 57
12 2 2 3 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 3 2 2 3 3 36
13 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 69
14 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74
15 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 64
16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 69
17 4 2 1 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 28
18 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 48
19 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 50
20 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 64
21 1 1 3 4 2 4 4 3 1 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 53
22 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 4 4 4 4 60
23 4 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 58
24 4 2 4 4 1 4 3 2 3 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 60
25 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 47
26 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 45
27 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 71
28 2 1 3 1 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 58
29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 3 3 2 2 39
30 1 2 2 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 26
31 4 2 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 63
32 4 2 4 2 1 3 4 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 4 4 48
33 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
34 4 2 4 2 2 4 4 2 2 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 60
35 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 48
36 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
37 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 35
38 4 2 3 3 1 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 4 3 4 3 56
39 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 2 2 1 4 4 4 4 4 63
40 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 67
41 4 2 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 2 2 4 4 4 3 4 61
42 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 46
43 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 71
44 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 70
45 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 67

Lampiran 10. Hasil Angket Penelitian Minat
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No. Butir Soal
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Jumlah

46 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 4 2 2 49
47 3 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 3 3 2 37
48 4 3 2 4 4 4 4 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 43
49 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 60
50 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 72
51 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 56
52 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 73
53 1 2 1 4 1 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 1 4 4 4 56
54 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 51
55 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 58
56 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 39
57 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 43
58 4 2 4 4 1 4 4 4 1 4 2 4 1 2 4 4 4 4 4 61
59 2 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 3 2 44
60 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 1 3 3 3 3 3 48
61 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 48
62 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 64
63 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 55
64 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 46
65 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 53
66 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 48
67 4 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 2 40
68 4 3 1 2 3 2 4 3 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 1 45
69 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 57
70 3 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 55
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 74
72 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 26
73 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 55
74 2 2 1 1 2 1 1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 37
75 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 41
76 4 1 3 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 34
77 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 70
78 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 54
79 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 72
80 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46
81 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 63
82 4 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 51
83 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 60
84 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 27
85 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 34
86 4 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 3 56
87 2 3 4 3 1 2 1 2 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 45
88 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 2 38
89 3 2 4 3 1 3 3 3 1 1 2 2 1 2 3 3 2 4 3 46
90 3 2 2 4 4 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 48
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No. Butir Soal
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Jumlah

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 72
92 1 2 1 4 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 28
93 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 62
94 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 67
95 3 3 3 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 66
96 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 56
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Descriptives
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pendapatan 96 1.00 2.00 1.68 .470
Minat 96 23.00 74.00 52.5625 12.54786
Valid N (listwise) 96

Ringkasan Statistik Deskriptif

Variabel Hipotetik Empirik
X min X max Mi SDi X min X max M SD

Pendapatan 17 68 42,5 8,5 19 61 41,81 9,64
Minat 19 76 47,5 9,5 23 74 52,56 12,55

1. Perhitungan Pendapatan

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean

Std.

Deviation Variance

Pendapatan 96 1 1 2 1.68 .470 .221

Valid N (listwise) 96

Histogram Minat Melanjutkan Studi

Lampiran 11. Deskripsi Data Penelitian
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2. Perhitungan Minat Melanjutkan Studi

Histogram Minat Melanjutkan Studi

Mean ideal dihitung menggunakan rumus:

Mi= ½ (Skor Maksimal + Skor Minimal)

= ½ (76 +19)

= ½ (76 + 19) = ½ 95 = 47,5

Simpangan baku ideal dihitung menggunakan rumus:

SDi= 1/6 (Maksimal - Minimal)

= 1/6 (76 - 19)

= 1/6 (76 - 19) =1/6 57 = 9,5

Ringkasan Skor Rerata Minat
No Interval Minat Kategori Frekuensi Persentase %
1 ≥ 61,75 Sangat Tinggi 25 26,04
2 47,5 > 61,75 Tinggi 37 38,54
3 33,25 > 47,5 Rendah 28 29,17
4 ≤ 33,25 Sangat Rendah 6 6,25

Total 96 100
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1. Uji Normalitas Pendapatan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pendapatan

N 96
Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation 12.47705775
Most Extreme Differences Absolute .076

Positive .076
Negative -.055

Kolmogorov-Smirnov Z .744
Asymp. Sig. (2-tailed) .638
a. Test distribution is Normal.

2. Uji Normalitas Minat
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Minat

N 96
Normal Parametersa Mean 52.5625

Std. Deviation 1.25479E1
Most Extreme Differences Absolute .069

Positive .069
Negative -.057

Kolmogorov-Smirnov Z .676
Asymp. Sig. (2-tailed) .751
a. Test distribution is Normal.

Lampiran  12. Uji Normalitas Data Penelitian
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ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 168.313 1 168.313 1.070 .304a

Residual 14789.312 94 157.333

Total 14957.625 95

a. Predictors: (Constant), Pendapatan

b. Dependent Variable: Minat

Lampiran 13. Uji Homogenitas Data Penelitian
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Group Statistics

Pendapatan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Minat tinggi 65 53.48 12.401 1.538

rendah 31 50.65 12.841 2.306

Independent Samples Test

Minat

Equal variances
assumed

Equal
variances not

assumed

Levene's Test for Equality of
Variances

F .404

Sig. .527

t-test for Equality of Means t 10.031 1.021
df 94 57.307
Sig. (2-tailed) .000 .000
Mean Difference 2.832 2.832
Std. Error Difference 2.738 2.772
95% Confidence Interval of
the Difference

Lower 2.604 2.719
Upper 8.268 8.382

Lampiran 14. Perhitungan Uji  Hipotesis Penelitian
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TABEL SIGNIFIKANSI

N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3
4
5

6
7
8
9
10

11
12
13
14
15

16
17
18
19
20

21
22
23
24
25
26

0,997
0,950
0,878

0,811
0,754
0,707
0,666
0,632

0,602
0,576
0,553
0,532
0,514

0,497
0,482
0,468
0,456
0,444

0,433
0,423
0,413
0,404
0,396
0,388

0,999
0,990
0,959

0,917
0,874
0,834
0,798
0,765

0,735
0,708
0,684
0,661
0,641

0,623
0,606
0,590
0,575
0,561

0,549
0,537
0,526
0,515
0,505
0,496

27
28
29

30
31
32
33
34

35
36
37
38
39

40
41
42
43
44

45
46
47
48
49
50

0,381
0,374
0,367

0,361
0,355
0,349
0,344
0,339

0,334
0,329
0,325
0,320
0,316

0,312
0,308
0,304
0,301
0,297

0,294
0,291
0,288
0,284
0,281
0,279

0,487
0,478
0,470

0,463
0,456
0,449
0,442
0,436

0,430
0,424
0,418
0,413
0,408

0,403
0,398
0,393
0,389
0,384

0,380
0,376
0,372
0,368
0,364
0,361

55
60
65

70
75
80
85
90

95
100
125
150
175

200
300
400
500
600

700
800
900
1000

0,266
0,254
0,244

0,235
0,227
0,220
0,213
0,207

0,202
0,195
0,176
0,159
0,148

0,138
0,113
0,098
0,088
0,080

0,074
0,070
0,065
0,62

0,345
0,330
0,317

0,306
0,296
0,286
0,278
0,270

0,263
0,256
0,230
0,210
0,194

0,181
0,148
0,128
0,115
0,105

0,097
0,091
0,086
0,081

Lampiran 15. Tabel Perhitungan
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Tabel T dengan signifikansi 5%
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Lampiran 16. Kartu Bimbingan
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